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ABSTRAK 

 

 

Leli Hermita.2014. “Tindak Tutur Direktif dalam bahasa Mandailing Pedagang   

Pakaian di Pasar Ujung Gading Kabupaten Psaman Barat”. Skripsi. 

Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan jenis tindak tutur direktif , 

fungsi tindak tutur direktif, strategi bertutur, dan konteks tindak tutur direktif 

dalam bahasa Mandailing oleh pedagang pakaian di pasar Ujung Gading 

Kabupaten Pasaman Barat. 

 Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini adalah dengan cara merekam dan mencatat 

peristiwa tutur dalam bahasa Mandailing yang digunakan oleh pedagang pakaian 

di pasar Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat. 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal 

sebagai berikut. Pertama, terdapat  5 jenis tindak tutur direktif yang digunakan 

pedagang pakaian; yaitu: (a) tindak tutur memberitahukan, (b) tindak tutur 

membolehkan, (c) tindak tutur melarang, (d) tindak tutur memohon, dan (e) tindak 

tutur memerintahkan.  Kedua, terdapat lima fungsi tindak tutur direktif dalam 

bahasa Mandailing pedagang pakaian, yaitu (a) kompetitif (bersaing), yaitu tujuan 

ilokusi bersaing dengan tujuan sosial, (b) konvivial (menyenangkan) ,yaitu tujuan 

ilokusi bersamaan atau bertepatan dengan tujuan sosial; (c) kolaboratif 

(bekerjasama), yaitu tujuan ilokusinya tidak menghiraukan tujuan sosial atau 

biasa-biasa saja terhadap tujuan sosial, dan (d) konfliktif, yaitu tujuan ilokusi 

bertabrakan atau bertentangan dengan tujuan sosial. Ketiga, terdapat empat 

strategi bertutur yaitu (a) bertutur terus terang tanpa basa-basi, (b) bertutur dengan 

basa-basi kesantunan positif, (c) bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif, 

dan bertutur secara samar-samar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang memiliki banyak 

bahasa daerah. Salah  satu bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa 

Mandailing  yang ada di Sumatera Barat. Bahasa Mandailing berfungsi  sebagai 

alat pengembang  kebudayaan Mandailing. Bahasa Mandailing  merupakan 

bahasa yang  pertama dipakai oleh masyarakat Mandailing dalam berkomunikasi 

sehari-hari. salah satunya masyarakat Ujung Gading Kecamatan Lembah 

Melintang  Kabupaten Pasaman Barat.  Masyarakat di daerah itu sampai sekarang  

masih  menggunakan bahasa Mandailing dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahasa adalah objek kajian linguistik atau ilmu bahasa. Ilmu bahasa terdiri 

atas beberapa cabang ilmu. Cabang ilmu bahasa yang mengkaji bahasa 

berdasarkan  konteks adalah pragmatik. Dalam pragmatik makna dikaji dalam 

hubungannya dengan situasi-situasi ujar. Peristiwa tutur adalah terjadinya atau 

berlangsung  interaksi antara dua belah pihak, yaitu penutur dan mitra tutur dalam 

bentuk satu ujaran atau lebih pada waktu, tempat dan situasi tertentu (Chaer dan 

Agustina, 1995:6). Jadi, tindak tutur yang berlangsung pada masyarakat Ujung  

Gading dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi adalah sebuah 

peristiwa tutur. 

Di dalam Ilmu pragmatik, juga dikenal istilah tindak tutur. Tindak tutur 

adalah tindakan-tindakan yang ditampilkan  lewat tuturan. Tuturan yang 

diucapkan haruslah memperlihatkan situasi dan konteks tuturan. Dalam tindak 
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tutur, diharapkan adanya reaksi-reaksi yang timbul dari ujaran yang diucapkan 

suatu kesepakatan dalam ujaran. Bentuk tuturan yang banyak ditemui dan yang 

sesuai dengan konteks, yaitu tindak tutur yang dilakukan oleh pedagang dan 

pembeli pada saat terjadi interaksi di pasar. Salah satu interaksi yang terjadi dalam 

proses jual beli antara pedagang pakain di pasar Ujung Gading. Seorang pedagang 

berkomunikasi dengan pembeli, yaitu dengan cara melakukan tindak tutur untuk 

menjual dagangannya. pedagang berusaha menarik perhatian pembeli dengan cara 

membujuk pembeli dengan berbagai gaya bahasa, sehingga pembeli tertarik untuk 

melihat barang dagangannya.  

Pedagang pakaian di pasar Ujung Gading pada umumnya menggunakan 

bahasa Mandailing dalam berinteraksi dengan pembelinya. Ada juga yang 

menggunakan mahasa Melayu dan bahasa Indonesia. Namun, dalam  penelitian 

ini hanya diteliti tindak tutur pedagang pakaian  dalam bahasa Mandailing, baik 

itu pedagang maupun pembeli. Seiring terlihat bahwa pedagang pakaian ketika 

menawarkan barang dagangannya menggunakan tindak tutur bahasa Mandailing. 

Contohnya Pada tuturan memutuskan pada kalimat „on pe dung modal na me na 

uleni di uni i’ Ini pun sudah modalnya yang saya beri sama kakak. Contoh 

tersebut merupakan tuturan yang menginginkan penuturnya untuk menciptakan 

hal atau keadaan yang baru.  Supaya petutur paham bahwa ungkapan tersebut 

merupakan penolakan dengan strategi kesantunan negatif. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini perlu dilakukan tentang 

penggunakan tindak tutur direktif selanjutnya,. Peneliti memilih bahasa 

Mandailing di Nagari Ujung Gading karena untuk menambah  keanekaragaman  



 3 

penelitian tindak  tutur bahasa Mandailing  pedagang  pakaian. Tujuan penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui jenis tindak tutur, fungsi tindak tutur dan strategi 

tuturan apa saja yang digunakan oleh pedagang pakaian di pasar Ujung Gading 

Kabupaten Pasaman Barat. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui penggunaan 

tindak tutur bahasa Mandailing oleh pedagang pakaian di Pasar Ujung Gading 

Kabupaten Pasaman Barat.   

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan  di atas, 

penelitian ini difokuskan pada jenis, fungsi, dan strategi  bertutur direktif dalam  

bahasa Mandailing  yang digunakan  pedagang pakaian di Pasar Ujung Gading 

Kabupaten Pasaman Barat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  fokus masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. (1) Jenis tindak tutur direktif apa sajakah dalam  bahasa 

Mandailing yang digunakan oleh pedagang pakaian di pasar Ujung Gading 

Kabupaten Pasaman Barat. (2) Fungsi tindak tutur direktif apa sajakah dalam 

bahasa Mandailing yang digunakan oleh pedagang pakaian di Pasar Ujung Gading  

Kabupaten Pasaman Barat. (3) Strategi bertutur apa sajakah dalam bahasa 

Mandailing yang digunakan oleh pedagang pakaian di Pasar Ujung Gading 

Kabupaten Pasaman Barat.  
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D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian  ini adalah  sebagai berikut. (1) Mendeskripsikan  jenis 

tindak tutur direktif bahasa Mandailing yang digunakan  pedagang  pakaian di 

Pasar Ujung Gading  Kabupaten Pasaman Barat. (2) Mendeskripsikan fungsi 

tindak tutur direktif  bahasa Mandailing pedagang pakaian di Pasar Ujung Gading  

Kabupaten Pasaman Barat dan (3) Mendeskripsikan strategi bertutur tindak tutur 

direktif yang digunakan pedagang pakaian di Pasar Ujung Gadung Kabupaten 

Pasaman Barat.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain sebagai 

berikut.  (1) Bagi  penulis, untuk menambah  wawasan dalam bidang pragmatik 

khususnya mengenai tindak tutur. (2) Bagi pembaca, untuk menambah 

pengetahuan dalam ilmu pragmatik khususnya kesantunan bertutur (3) Bagi 

pedagang,  khususnya pedagang  pakaian yang diteliti, supaya lebih  santun dalam  

berdagang. 

 

F. Definisi Operasional 

Pada definisi operasional ini akan dijelaskan pengertian  pragmatik, tindak 

tutur, dan konteks tuturan. 

1. Pragmatik adalah kajian antara hubungan bahasa dan konteks yang mendasari 

penjelasan pengertian abahasa 

2. Tindak tutur adalah tindakan-tindakan yang dilakukan  yang ditampilkan lewat 

tuturan.   
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3. Konteks  tuturan merupakan suatu pengetahuan latar belakang yang sama-

sama dimiliki oleh penutur dan mitra tutur yang membantu mitra tutur 

menafsirkan  makna  tuturan. Konteks  sebuah  tuturan  harus diketahui 

terlebih dahulu, untuk dapat mengetahui arti atau maksud sebuah tuturan. 

4. Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dilakukan penuturnya dengan 

maksud agar lawan tutur melakukan tindak tutur yang disebutnya dalam 

ujaran itu. 

5. Strategi tuturan adalah adalah bagaimana cara kita bertutur agar 

mengahasilkan suatu ujaran yang menarik dan dapat dimengerti lawan tutur. 

6. Bahasa Mandailing adalah alat komunikasai yang digunakan  masyarakat 

Mandailing. Bahasa Mandailing tidak hanya digunakan di kabupataen 

Pasaman Barat, tetapi juga digunakan oleh sesama orang Mandailing yang 

berasal dari daerah lain. 

 




